BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengelolaan dan penelitian dapat disimpulkan
beberapa hal sebagai berikut :

1. Mangeria Skill kepala sekolah di SMKN 3 Kendari, berada pada interval
81-100 memiliki frekuensi sebanyak 16 dengan persentasi 35,5% pada
kategori baik sekali, sedangkan pada interval 61-80 memiliki frekuensi
sebanyak 29 dengan persentas 64,4% pada kategori baik, maka demikian
dapat dikatakan bahwa mangjerial skill kepala sekolah di SMKN 3 Kendari
dalam pada kategori Baik.

2. Kinerja guru di SMKN 3 Kendari, berada pada interval 81-100memiliki
frekuens 35 dengan persentasi 77,8% pada baik sekali, sedangkan pada
interval 61-80 memiliki frekuensi sebanyak 10 dengan persentasi 22,2%
pada kategori baik, dengan demikian dapat dikatakan bahwa kinerja guru
di SMKN 3 Kendari adalah baik sekali

3. Terdapat pengaruh yang signifikan, Hal ini dapat dibuktikan dari hasil
penelitian, berdasarkan perhitungan ternyata diperoleh rniwng = 0.483.
Selanjutnya dikonsultasikan pada r taraf o = dan n= 45, maka diperoleh
lape = 0.294. Dengan demikian r pitung l€bih besar dari ripe atau 0.483 =
0.294. Maka dengan hasil perhitungan di atas, dapatlah disimpulkan bahwa

hipotesis aternative (Ha) diterima atau disetujui dan hipotesis nol/nihil
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(Ho) ditolak atau diabaikan dengan bukti kebenarannya setelah dihitung
terdapat nilai korelasi yang positif dan signifikan.
B. Saran-saran
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah diuraikan sebelumnya,
maka digjukan saran-saran sebagai berikut:

1. Kepala sekolah SMKN 3 Kendari hendaknya terus memantapkan
perannya sebagai seorang pemimpin dan menjadi suri tauladan bagi
orang-orang yang berada di sekitarnya, memperhatikan kinerja guru
yang memiliki kelemahan-kelemahan dalam melaksanakan tugasnya
di sekolah. Selain itu, kepala sekolah sebaga pemimpin di SMKN 3
Kendari agar senantiasa selalu meningkatkan mangerial skillnya
sehingga kinerja guru dalam melakukan proses pembelgaran dapat
dilakukan secara maksimal.

2. Kepada guru hendaknya tanpa henti untuk terus meningkatkan
kualitas mengajarnya atau kinerjanya serta memahami bahwa peranya

sebagal seorang pendidik amatlah begitu penting.
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